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TINDAK KESANTUNAN KOMISIF PADA PEDAGANG DI PASAR 
TRADISIONAL NGAWI: KAJIAN PRAGMATIK 

 
ABSTRAK 

 
Nur Fita Arismawati, A 310 100 126, Jurusan Pendidikan Bahasa dan Sastra 

Indonesia, Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2014 

 

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan bentuk tindak kesantunan 
komisif pada pedagang di pasar tradisional Ngawi, mendeskripsikan skala 
kesantunan komisif pada pedagang di pasar tradisional Ngawi, dan 
mendeskripsikan teknik tindak tutur komisif pada pedagang di pasar tradisional 
Ngawi. Jenis penelitian ini adalah deskriptif kualitatif. Subjek penelitian adalah 
pedagang yang ada di pasar tradisional Ngawi. Teknik pengumpulan data 
dilakukan melalui teknik rekam, simak, dan catat. Teknik analisis data 
penelitian ini menggunakan metode padan pragmatis. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa bentuk tindak kesantunan komisif diklasifikasikan 
menjadi 5, yaitu: (a) Tindak Tutur Komisif Menawarkan yang dikelompokkan 
menjadi menawarkan makanan, pakaian, dan jasa, (b) Tindak Tutur Komisif 
Bersumpah yang dikelompokkan menjadi bersumpah saat menjual makanan 
dan pakaian, (c) Tindak Tutur Komisif Berjanji yang dikelompokkan menjadi 
berjanji untuk pelayanan makanan dan melakukan jasa, (d) Tindak Tutur 
Komisif Berniat dikelompokkan menjadi berniat untuk membuatkan makanan 
dan mencarikan pakaian dan, (e) Tindak Tutur Komisif Bertekad yang 
dikelompokkan menjadi bertekad untuk menyediakan makanan dan 
menyediakan pakaian. Skala kesantunan komisif diklasifikasikan menjadi 5, 
yaitu: (a) Skala Untung-Rugi (Cost-Benefit-Scale), (b) Skala Pilihan 
(Optionality Scale), (c) Skala Ketidaklangsungan (Inderectness Scale), (d) 
Skala Keotoritasan (Anthority Scale) dan, (e) Skala Jarak Sosial (Social 
Distance). Teknik tindak tutur dibedakan menjadi: (a) Tindak Tutur Langsung 
yang dikategorikan berdasarkan modus kalimat berita, kalimat tanya, dan 
kalimat perintah, (b) Tindak Tutur Tidak langsung yang dikategorikan 
berdasarkan modus kalimat tanya, (c) Tindak Tutur Literal dan, (d) Tindak 
Tutur Tidak Literal.  

 
Kata kunci:  kesantunan komisif, pedagang, pragmatik 
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PENDAHULUAN 

 Kehidupan dalam masyarakat pasti terjadi proses komunikasi dan 

interaksi sosial antara orang satu dengan yang lainnya. Dalam komunikasi 

kita membutuhkan alat komunikasi agar hubungan antarmanusia dapat 

terjalin dengan baik serta mudah untuk memahami maksud satu sama lain 

dalam pembicaraan. Alat komunikasi yang dimaksudkan adalah bahasa. 

Melalui bahasa, manusia dapat menerima dan menyampaikan informasi 

dari sesama secara sempurna dan dapat dimengerti. Bahasa terdiri atas 

bahasa lisan dan tulis. Bahasa lisan digunakan oleh masyarakat untuk 

berkomunikasi dengan sesama di setiap harinya, sedangkan bahasa tulis 

banyak digunakan dalam wacana tulis. 

Bahasa pedagang memiliki keunikan tersendiri. Pemakaian bahasa 

yang digunakan pedagang di pasar dalam peristiwa tuturan mempunyai 

tujuan tertentu tanpa adanya rencana sebelumnya, sehingga bahasa yang 

digunakan keluar secara spontan. Pedagang menggunakan tuturan yang 

bisa menarik perhatian pembeli agar mau membeli dagangannya. 

Pedagang berupaya meyakinkan pembeli bahwa dagangannya dapat 

dijamin kualitas dan rasanya. Hal tersebut dilakukan agar proses jual-beli 

dapat berlangsung dengan lancar. 

Antara penjual dan pembeli, keduanya memiliki kemampuan untuk 

tawar-menawar. Mereka berhak melakukan proses tawar-menawar selama 

terjadi kesepakatan. Pedagang selalu berusaha menawarkan barang 

dagangannya kepada pembeli. Biasanya pedagang menggunakan tuturan 

menawarkan, berjanji, berniat dan bersumpah. Beberapa tindak tutur 

tersebut disebut juga dengan tindak komisif. 

Tindak komisif adalah tindak tutur yang mengikat penuturnya 

melaksanakan apa yang disebutkan dalam tuturannya dan bisa juga 

berhubungan dengan masa yang akan datang. Menurut Austin (dalam 

Suyono, 1990:5) tindak komisif meliputi tindak tutur menawarkan, tindak 

tutur berjanji, tindak tutur berniat, tindak tutur bersumpah, dan tindak tutur 

bernazar. 
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Pada percakapan antara penjual dan pembeli di pasar ada yang 

memakai percakapan yang sopan dan ada juga yang tidak. Pedagang 

cenderung menggunakan bahasa komisif yang sopan apabila menjumpai 

pembeli yang belum dikenal atau yang memiliki status sosial tinggi di 

masyarakat, sedangkan pada pembeli yang sudah dikenal, pihak pedagang 

maupun pembeli melakukan proses tindak tutur dengan memakai bahasa 

Jawa Ngoko yang tidak memenuhi prinsip kesopanan yang seharusnya 

diperhatikan dalam komunikasi. Jadi, dapat diketahui bahwa status sosial 

dan keakraban sangat menentukan bahasa yang digunakan dalam 

komunikasi. 

Peneliti mengambil judul penelitian “Tindak Kesantunan Komisif 

pada Pedagang di Pasar Tradisional Ngawi: Kajian Pragmatik”. Peneliti 

tertarik untuk meneliti tindak tutur yang dilakukan pedagang di pasar 

tradisional dengan menggunakan tinjauan pragmatik. Bahasa dalam 

tuturan pedagang menarik untuk diteliti karena adanya pengaruh dari 

tuturan yang dapat digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

membujuk dan mempengaruhi masyarakat. Mulai dari tindak tutur 

menawarkan, tindak tutur berjanji, tindak tutur berniat, tindak tutur 

bersumpah, sampai tindak tutur bernazar. 

Sebagai anggota masyarakat, pasti akan terlibat langsung dalam 

proses komunikasi dengan anggota masyarakat lain. Beberapa tindak tutur 

yang disebutkan di atas dapat digunakan untuk memperlancar kegiatan 

komunikasi di dalam masyarakat. Peneliti akan memfokuskan penelitian 

pada tindak tutur komisif. Tindak tutur komisif ini diteliti karena tingkat 

penggunaan dalam masyarakat Jawa yang terhitung lebih tinggi, 

khususnya pada pedagang di pasar.  

METODE PENELITIAN 

1. Tempat dan Waktu Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di pasar tradisional Ngawi. Waktu 

penelitian dimulai pada bulan Maret 2014 di hari-hari tertentu (hari 

Jawa), yakni pada saat berlangsungnya pasar tradisional tersebut.  
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2. Jenis Penelitian 

Penelitian yang berkaitan dengan fenomena kebahasaan yang 

berkaitan dengan penggunaan bahasa dalam kegiatan kita sehari-hari. 

Sesuai dengan judul penelitian maka penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif kualitatif. Menurut Sukmadinata (2011:60) mengatakan 

bahwa penelitian kualitatif adalah suatu penelitian yang ditujukan 

untuk mendeskripsikan dan menganalisis fenomena, peristiwa, 

aktivitas sosial, sikap, kepercayaan, persepsi, pemikiran orang secara 

individual maupun kelompok. Artinya, penelitian ini bertujuan untuk 

mendeskripsikan bentuk, skala, dan teknik tindak kesantunan komisif 

pada pedagang di pasar tradisional Ngawi.  

3. Subjek dan Objek Penelitian 

Subjek penelitian adalah pedagang yang berada di pasar 

tradisional Ngawi. Objek penelitian ini adalah tuturan atau tindak 

kesantunan komisif pada pedagang di pasar tradisional Ngawi.  

4. Data dan Sumber Data  

Data merupakan bagian yang sangat penting dari penelitian. 

Data adalah kumpulan fakta yang akan dipakai untuk keperluan 

analisis penelitian. Adapun data dalam penelitian ini yakni berupa 

tuturan pedagang di pasar tradisional Ngawi. Sumber data adalah 

sumber dari mana data diperoleh, baik berupa manusia, peristiwa, 

tingkah laku, dokumen, arsip, dan benda-benda lain. Sumber data ini 

adalah pedagang di pasar tradisional Ngawi yang melakukan 

komunikasi dengan pembeli dalam kegiatan transaksi jual-beli. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

Penyediaan data merupakan upaya seorang peneliti 

menyediakan data secukupnya yang berkaitan langsung dengan 

masalah yang dimaksud (Sudaryanto, 1993: 5). Pengumpulan data 

penelitian ini menggunakan teknik rekam, simak, dan catat. Teknik 

rekam adalah pemerolehan data dengan cara merekam tuturan dalam 

pemakaian bahasa lisan dengan alat tape recorder. Proses perekaman 
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cenderung dilakukan tanpa sepengetahuan penutur. Teknik simak 

adalah teknik berupa penyimakan yang dilakukan dengan menyimak 

yaitu menyimak penggunaan bahasa. Teknik catat adalah teknik 

lanjutan yang dilakukan setelah proses perekaman selesai. Pencatatan 

dapat dilakukan secara langsung ketika teknik pertama atau kedua 

selesai digunakan, yakni mencatat data-data yang diperoleh dari hasil 

rekam yang kemudian dilanjutkan dengan kegiatan transkripsi data. 

6. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang digunakan sudah jelas, yaitu diarahkan 

untuk menjawab rumusan masalah atau menguji hipotesis yang telah 

dirumuskan sebelumnya. Teknik analisis data penelitian ini 

menggunakan metode padan, khususnya padan pragmatis. Sudaryanto 

(1993: 10) menyatakan bahwa metode padan merupakan analisis data 

yang memiliki alat penentu di luar bahasa, terlepas, dan tidak menjadi 

bagian dari bahasa yang bersangkutan. Metode padan pragmatis, alat 

penentunya berupa mitra wicara atau mitra tutur (Sudaryanto, 

1993:29), yang dalam hal ini adalah pedagang dan pembeli di pasar 

tradisional Ngawi. Metode ini digunakan untuk menganalisis semua 

rumusan masalah di dalam penelitian ini.  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan perumusan masalah dan deskripsi hasil analisis, maka 

pembahasan dapat dikemukakan sebagai berikut. 

Bentuk tindak kesantunan komisif pada tuturan pedagang di pasar 

tradisional Ngawi terdapat 5 Tindak Tutur Komisif (TTK), yaitu TTK 

Menawarkan, TTK Bersumpah, TTK Berjanji, TTK Berniat, dan TTK 

Bertekad. TTK Menawarkan terbagi menjadi 3, yaitu TTK Menawarkan 

Makanan terdapat 2 data, TTK Menawarkan Pakaian terdapat 2 data, TTK 

Menawarkan Jasa terdapat 1 data. TTK Bersumpah terbagi menjadi 2, 

yaitu TTK Bersumpah saat Menjual Makanan terdapat 2 data dan TTK 

Bersumpah saat menjual Pakaian terdapat 1 data. TTK Berjanji terbagi 

menjadi 2, yaitu TTK Berjanji untuk Pelayanan Makanan terdapat 1 data 
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dan TTK Berjanji untuk Melakukan Jasa terdapat 2 data. TTK Berniat 

terbagi menjadi 2, yaitu TTK Berniat untuk Membuatkan Makanan 

terdapat 1 data dan TTK Berniat untuk Mencarikan Pakaian terdapat 1 

data. TTK Bertekad juga terbagi menjadi 2, yaitu TTK Bertekad untuk 

Menyediakan Makanan terdapat 1 data dan TTK Bertekad untuk 

Menyediakan Pakaian terdapat 1 data.   

a. Tindak Tutur Komisif Menawarkan Makanan 
 

O1: “Jajan-jajan, jajan e, Mbak. Tahu bakso, gorengan!” 
O2: “Tahu baksone pinten, Buk?” 
O1: “Gangsalatusan, Mbak, tasek anget.” 

Tuturan penjual (O1) dalam data di atas merupakan kalimat 

berintonasi menawarkan. O1 berusaha menawarkan makanan, dapat 

dilihat pada tuturan “Jajan-jajan, jajan e, Mbak”. Implikatur yang 

ditemukan dalam kalimat menawarkan tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Pedagang mencoba menarik perhatian pembeli dan b) Pedagang 

merayu pengunjung pasar agar mau membeli. Penutur (O1) bermaksud 

menawarkan dagangannya kepada pembeli (O2) dengan mengatakan 

tasek anget yang berarti bahwa dagangannya masih dalam keadaan 

hangat karena biasanya pembeli akan lebih tertarik dengan 

dagangannya jika masih dalam keadaan hangat.  

b. Tindak Tutur komisif Menawarkan Pakaian 
 
O1: “Monggo, Bu, daster-daster e sae niku. Warnane nggeh apik.” 
O2: “La pinten, Bu?” 
O1: “Niku sekawan doso, Bu.” 
O2: “Sing lengan panjang mboten enten ow, Bu?” 
O1: “Ow pendek sedoyo e, Bu. Niku model e pendek, ndek wingi 

kulakan sedoso nggeh kantun setunggal niku.” 
 

Pada tuturan penutur (O1) di atas merupakan kalimat berintonasi 

menawarkan, yaitu menawarkan pakaian. Penjual berusaha 

menawarkan barang dagangannya berupa pakaian daster kepada 

pengunjung pasar yang sedang melihat-lihat dagangannya tersebut. 

Implikatur yang ditemukan adalah harapan penjual pada pembeli agar 
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mau membeli pakaian dasternya. Menurut penjual, pakaian dasternya 

mempunyai kualitas bahan yang baik dan warnanya juga bagus. Banyak 

yang berminat sehingga rata-rata sudah habis terjual.  

c. Tindak Tutur Komisif Menawarkan Jasa 
 
O1: “Mbak jahit , sepatu-sepatune opo sandal e sing wis jebol, Mbak.” 
O2: “Sepatu niki saget, Pak?” 
O1: “Ow saget, Mbak, mriki ngrantos riyen nopo ditinggal?” 
O2: “Kulo tinggal blonjo riyen nggeh?” 
O1: “Nggeh-nggeh, Mbak.” 

Pada tuturan penutur (O1) di atas merupakan tindak komisif 

menawarkan, yaitu menawarkan jasa jahit sepatu dan sandal. Implikatur 

yang dijumpai adalah penutur bersedia menjahitkan sepatu atau sandal 

yang sudah rusak karena profesinya adalah sebagai tukang jahit sepatu. 

Pelanggan yang datang biasanya karena mereka tidak mau membuang 

sepatu atau sandal yang mereka miliki walaupun sudah rusak. Jika 

keadaan barang masih bagus dan bisa diperbaiki, mereka lebih memilih 

untuk datang kepada tukang jahit sepatu sandal daripada membeli yang 

baru.  

d. Tindak Tutur Komisif Bersumpah saat Menjual Pakaian 
 
O1: “Pinten, Buk kaos e?” 
O2: “Patang puluh, Kang.” 
O1: “Lah-lah larang men!” 
O2: “Lo tanah alusan.” 
O1: “Telu limo.” 
O2: “Disek, saiki regane sak mene.” 
O1: “Mosok ra oleh telu limo?” 
O2: “Iki lo, Kang tenan, bedakne karo sing iki. Alusan iki to?” 

  Tuturan penutur (O2) sebagai penjual di atas adalah kalimat 

berintonasi bersumpah yang dilakukan oleh pedagang pakaian, ditandai 

dengan kata tenan yang berarti sungguh. Implikaturnya adalah a) 

Pembeli menawar harga agar lebih murah, b) Baju yang diinginkan 

adalah yang berkualitas bagus dan, c)  Harga baju tidak bisa ditawar. 

Penutur ingin memberitahukan kepada pembeli bahwa baju yang 

diinginkan merupakan baju dengan kualitas bahan yang baik. Sehingga 
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harganya berbeda dengan baju yang lain dan tidak bisa ditawar. Penutur 

berusaha menyatakan kesungguhannya supaya pembeli bisa percaya 

dengan apa yang dikatakannya. 

e. Tindak Tutur  Komisif Berjanji untuk Melakukan Jasa 
 
O1: “Pak jahit sepatu niki pinten?” 
O2: “Pundi kulo tingali riyen.” 
O1: “Niki” 
O2: “Oh nek niki gangsal ewu mawon, Bu.” 
O1: “Gak klarangen to?” 
O2: “Mboten nuw, mangke langsung dados, Bu. Langsung kulo jahit 

niki . Jenengan tinggal blonjo riyen mboten nopo-nopo.” 
O1: “Nggeh pun” 

  Pada tuturan penutur (O2) di atas merupakan tindak komisif 

berjanji, seperti pada tuturan  mangke langsung dados, Bu. Langsung 

kulo jahit niki. Implikaturnya adalah penutur berjanji kepada pelanggan 

untuk segera menjahitkan sepatunya. Setelah melakukan tawar-

menawar, terjadilah kesepakatan di antara mereka. kemudian si penjahit 

berusaha menjanjikan akan segera menjahit sepatu pelanggan. Pada saat 

itu dapat diketahui terlihat banyak tumpukan sepatu dan sandal yang 

ingin dijahit, namun penjahit bersedia dan berjanji akan segera 

menjahitkan sepatu pelanggan (O1) tersebut.  

f. Tindak Tutur Komisif Berniat untuk Mencarikan Pakaian 
 
O1: “Jilbab langsungan ijo, Bu?” 
O2: “Ijo sing Pripun, niki?” 
O1: “Kurang ijo, Bu, ijo jreng.” 
O2: “Haduh telas, Bu. Minggu nek sios kulo kulakan teng Solo. 

Mangke kulo padoske nggeh.” 
Tuturan penutur (O2) di atas adalah kalimat berintonasi berniat, 

seperti kalimat Minggu nek sios kulo kulakan teng Solo. Mangke kulo 

padoske nggeh. Implikatur yang ditemukan adalah: a) barang yang 

ingin dibeli tidak ada dan b) penjual (O2) berniat mencarikan barang 

yang diinginkan pembeli. Pada percakapan tersebut, berhubung penutur 

akan berbelanja ke Solo, penutur mengatakan bahwa ia berniat akan 
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mencarikan dan membelikan jilbab yang diinginkan oleh pembeli 

karena di tokonya tidak terdapat jilbab berwarna hijau. Dengan 

pernyataan niat tersebut, penutur berharap pembeli akan berkunjung 

lagi di tokonya pada lain hari. 

g. Tindak Tutur Komisif Bertekad untuk Menyediakan Pakaian 
 
O1: “Buk wonten leging?” 
O2: “Enek, Mbak, Sing koyo ngopo, Mbak? Iki pilihane.” 
O1: “Ow, la niki pinten, Buk?” 
O2: “Kuwi selawe, Mbak.” 
O1: “Mboten saget kirang ow, Buk?” 
O2: “Haduh gak iso cah ayu, bahan e alus, nduk. Sing lagi ngetrend 

kuwi lo, yo gari loro kuwi tok.” 
O1: “Nggeh to, Buk?” 
O2: “Iya, nek kuwi wes laku kabeh, sok mben aku arep kulakan 

ngunuwi neh, Mbak. Soale peminat e yo akeh iki.” 

Tuturan penutur (O2) di atas merupakan tindak komisif bertekad, 

dilihat dari kalimat “Iya, nek kuwi wes laku kabeh, sok mben aku arep 

kulakan ngunuwi neh, Mbak”. Penutur mengatakan kepada pembeli 

(O1), jika celana leggingnya itu sudah laku semua, dia bertekad akan 

membeli lagi karena peminatnya banyak. Biasanya banyak remaja yang 

mencari legging yang serupa. Implikaturnya adalah tekad penutur untuk 

memenuhi kebutuhan sandang yang sedang diminati masyarakat.  

Skala kesantunan komisif pada pedagang yang dipergunakan dalam 

penelitian ini menggunakan model skala dari Leech. Dari analisis yang 

telah dilakukan terdapat data-data skala kesantunan komisif yang telah 

terbagi sebagai berikut: Skala Untung-Rugi (Cost-Benefit Scale) 

terdapat 1 data, Skala Pilihan (Optionality Scale) terdapat 1 data, Skala 

Ketidaklangsungan (Inderectness Scale) terdapat 1 data, Skala 

Keotoritasan (Anthority Scale) terdapat 3 data, dan Skala Jarak-Sosial 

(Social Distance) terdapat 4 data. 
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a. Skala Untung-Rugi (Cost-Benefit Scale) 

O1: “Panggang e, Bu, tasek anget niki!” 
O2: “Piro, Mbak?” 
O1: “Tigolikur” 
O2: “Rong puluh ya?” 
O1: “Nggeh pun rolikur mawon, Bu.” 
O2: “Rong puluh ae kok.” 
O1: “Tambahi seribu to Bu? Niki mpun siap makan lo, Bu. Jenengan 

icipi monggo!” 
O2: “Ogak rong puluh ae, aku jupok siji.” 
O1: “Nggehpun niki.”  

Konteks pada percakapan di atas sedang terjadi proses tawar-

menawar antara penjual ayam panggang dan pembeli. Penjual berusaha 

meyakinkan dan merayu pembeli agar mau menaikan harga 

tawarannya. Pada data di atas, penutur (O1) memaksimalkan 

keuntungan orang lain dan meminimalkan keuntungan diri sendiri, 

sehingga tuturannya menjadi santun, seperti kalimat Niki mpun siap 

makan lo, Bu.  Jenengan icipi monggo. Penutur (O1) mengatakan 

dengan sopan kepada mitra tutur (O2) bahwa ayam panggangnya siap 

dimakan dan boleh diicipi, hal ini membuktikan bahwa meminimalkan 

keuntungan penutur, sedangkan pada tuturan Ogak rong puluh ae, aku 

jupok siji, hal ini menjelaskan bahwa O2 tetap kukuh tidak mau 

menaikkan harga tawarannya, sehingga memaksimalkan keuntungan 

mitra tutur. 

b. Skala Pilihan (Optionality Scale) 

O1: “Rambutan e piro, Mas?” 
O2: “Telung ewu, Mbak.” 
O1: “Gak entok rong ewu to?” 
O2: “Kulakane wae rong ewu setengah lo, Mbak.” 
O1: “Sepuloh ewu papat ya?” 
O2: “Tenan, Mbak urung oleh. Kuwi lo rambutan e ayu-ayu lagi teko. 

Dijamin legi kabeh, ra ono sing bosok.” 
O1: “Tenan e?” 
O2: “Wo tenan, Mbak, nek tekan omah ono sing bosok balekno rene 

gak popo.” 
O1: “Ucul ki tali rambutane, talinen.”  
O2: “Ow nggeh-nggeh”  
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Konteks percakapan di atas terjadi antara penjual rambutan dengan 

seorang pembeli berjenis kelamin perempuan. Pembeli mengatakan 

kalau tali rambutannya lepas dan meminta kepada penjual untuk 

memperbaiki talinya. Pada data di atas, penutur (O1) meminimalkan 

pilihan terhadap mitra tutur (O2), artinya tidak memberikan banyak 

pilihan untuk mitra tutur, sehingga tuturannya menjadi kurang santun, 

dapat dilihat dari tuturan “Ucul ki tali rambutane, talinen”. Kata 

talinen menjelaskan bahwa penutur menyuruh kepada mitra tutur untuk 

segera membenahi tali rambutannya. Oleh karena itu, mitra tutur harus 

segera membenahi tali tersebut karena dia tidak mempunyai pilihan 

lain, seperti kata “Ow nggeh-nggeh”. Hal ini merupakan salah satu 

tindakan untuk melayani penutur sebagai pembeli. Tuturan yang kurang 

santun dari penutur merupakan hal biasa karena di sini penutur adalah 

pembeli yang dianggap raja oleh penjual. 

c. Skala Ketidaklangsungan (Inderectness Scale) 

O1: “Monggo, Bu, pados nopo?” 
O2: “Clono ne niku sak liyane orange enten mboten ow, Bu?”  
O1: “Sing niki to, Bu?” 
O2: “Kok warnane orange tok.” 
O1: “Ow enten, Bu, niki lo ireng, biru, abu-abu.”  
O2: “Nek orange larene mboten purun e, Bu.” 
O1: “Ow niki nggeh sae kok, Bu. Sak niki model clono  ne jan kathah 

lo.” 

Konteks percakapan di atas terjadi antara penjual pakaian dengan 

pembeli perempuan. Pembeli bertanya kepada penjual tentang warna 

dari celana yang ingin dibeli. Penjual segera mencarikan celana yang 

lain sesuai keinginan pembeli. Pada data di atas, penutur (O2) 

menggunakan tuturan tidak langsung, sehingga tuturannya menjadi 

lebih santun. ditandai pada kalimat “Clono ne niku sak liyane orange 

enten mboten ow, Bu?”. Dari kalimat tersebut dapat diketahui bahwa 

secara tidak langsung penutur menginginkan mitra tuturnya mencarikan 

warna celana yang lain. Penutur mencoba bertanya terlebih dahulu, 
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tidak langsung memerintah mitra tutur, sehingga tuturan tersebut 

menjadi lebih santun dan sopan. 

d. Skala Keotoritasan (Anthority Scale) 

O1: “Monggo, Bu, daster-daster e sae niku. Warnane nggeh apik.” 
O2: “La pinten, Bu?” 
O1: “Niku sekawan doso, Bu.” 
O2: “Sing lengan panjang mboten enten ow, Bu?” 
O1: “Ow pendek sedoyo e, Bu. Niku model e pendek, ndek wingi 

kulakan sedoso nggeh kantun setunggal niku.” 
 

Konteks percakapan di atas terjadi antara penjual dan pembeli di 

lapak pakaian. Penjual sedang menawarkan barang dagangannya berupa 

pakaian daster, sedangkan pembeli mencoba bertanya tentang harga dan 

model pakaian daster yang lain. Pada data di atas, penutur dan mitra 

tutur menggunakan tuturan yang santun, ditandai pada setiap tuturan 

yang menggunakan bahasa jawa halus. Contoh skala keotoritasan pada 

tuturan “Monggo, Bu, daster-daster e sae niku. Warnane nggeh apik” 

dan “La pinten, Bu?”. Penutur dan mitra tutur tahu bahwa mereka 

memiliki kedudukan status sosial yang dihormati di lingkungan 

masyarakat. O1 merupakan penjual pakaian yang kaya dan sudah 

berstatus Hajah, sedangkan O2 merupakan seorang guru di lingkungan 

mereka. Walaupun mereka sudah saling mengenal, namun tetap 

menggunakan bahasa tuturan yang santun agar sesuai dengan status 

yang dimiliki.  

e. Skala Jarak-Sosial (Social Distance) 

O1: “Jajan e, Bu, sate tahu anget.” 
O2: “Piro, Mbak?” 
O1: “Gangsalatusan, Bu.” 
O2: “Telung ewu ae.” 
O1: “Ow nggeh.” 

Seorang penjual sate tahu sedang menawarkan dagangannya 

kepada perempuan yang sudah dikenalnya. Perempuan tersebut merasa 

tidak enak untuk menolak dan bersedia membeli sate tahunya. Pada 

data di atas, penutur menawarkan sate tahunya dengan ramah kepada 
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seorang perempuan yang sedang lewat. Hal tersebut tanpa disadari oleh 

perempuan itu karena sebelumnya ia tidak berniat untuk membeli. 

Mereka berdua sudah saling mengenal, si perempuan tidak kuasa untuk 

menolak, kemudian langsung menanyakan harga sate tahu dengan 

tuturan “Piro, Mbak?” . Dari tuturan tersebut dapat diketahui bahwa 

penjual berhasil menawarkan dagangannya kepada pembeli dan 

pembeli menggunakan bahasa informal karena dia lebih tua dari 

penjual.  

Teknik tindak tutur komisif pada pedagang terdapat 4 teknik tindak 

tutur (TT), yaitu TT Langsung, TT Tidak Langsung, TT Literal, dan TT 

Tidak Literal. Dari hasil analisis yang telah dilakukan terdapat data-data 

teknik tindak tutur komisif yang masing-masing dijabarkan sebagai 

berikut: TT Langsung terdiri atas modus kalimat berita terdapat 4 data, 

modus kalimat tanya terdapat 3 data, dan modus kalimat perintah 

terdapat 2 data. TT Tidak Langsung terdiri atas modus kalimat tanya 

terdapat 1 data, dalam TT Tidak Langsung tidak terdapat modus 

kalimat berita. TT Literal terdapat 1 data, dan TT Tidak Literal terdapat 

1 data.   

a. Tindak Tutur Langsung 

O1: “Mbak gerih e pinten?” 
O2: “Kaleh setengah, nek seprapat nem ewu. Anyar-anyar, Mbak 

niku.” 
O1: “Iyo to, Mbak?” 
O2: “Nggeh, Mbak, warnane yo jek seger kan!” 

Pada data di atas, tuturan O2 merupakan tindak tutur langsung 

kalimat berita karena O2 berusaha memberitahukan tentang harga ikan 

asin yang sedang ditanyakan oleh O1. O2 menggunakan modus berita 

untuk memberitahu bahwa harga ikan asinnya adalah dua ribu lima 

ratus rupiah, kalau seperempat kilogram seharga enam ribu, ditandai 

pada tuturan Kaleh setengah, nek seprapat nem ewu. Anyar-anyar, 

Mbak niku. Tuturan O2 merupakan tuturnan yang dimaksudkan guna 



14 

 

menginformasikan kepada pembeli tentang harga-harga barang 

jualannya. 

 

b. Tindak Tutur Tidak Langsung  

O1: “Monggo, Bu, pados nopo?” 
O2: “Clono ne niku sak liyane orange enten mboten ow, Bu?”  
O1: “Sing niki to, Bu?” 
O2: “Kok warnane orange tok.” 
O1: “Ow enten, Bu, niki lo ireng, biru, abu-abu.”  
O2: “Nek orange larene mboten purun e, Bu.” 
O1: “Ow niki nggeh sae kok, Bu. Sak niki model clono ne jan kathah 

lo.” 

Pada data di atas, tuturan O2 merupakan tindak tutur tidak 

langsung kalimat tanya, ditandai pada tuturan Clono ne niku sak liyane 

orange enten mboten ow, Bu?. Tuturan tersebut bukan sekedar untuk 

bertanya namun secara tidak langsung menyiratkan perintah kepada O1 

agar mencarikan jenis celana yang lain selain warna orange karena 

pembeli tidak menyukai celana warna orange. O1 sebagai penjual 

segera tanggap dan mencarikan celana yang diinginkan oleh pembeli.  

c. Tindak Tutur Literal 

O1: “Bu apel-apel e niki, nopo jeruk e, Bu?” 
O2: “Rambutan e kok busik-busik?” 
O1: “La niki enten sing ayu-ayu lo, Buk! Sekilo nggeh?” 
O2: “Gak sah, Mbak, setengah ae.” 
O1: “Nggeh, Bu, la apel e mboten, Bu?” 
O2: “Gak, Mbak.” 

Pada data di atas, tuturan O1 merupakan tindak tutur literal. 

Artinya apa yang dimaksud O1 sama dengan makna leksikal kata-kata 

yang digunakannya, seperti kalimat La niki enten sing ayu-ayu lo, Bu!, 

implikaturnya adalah O1 mengatakan bahwa rambutannya ada yang 

segar dan bagus. Hal ini dikatakan karena keadaan buah rambutannya 

memang ada yang sudah layu tetapi juga ada yang masih segar. Tuturan 

O1 sekaligus menyuruh kepada O2 supaya membeli buah rambutannya.  
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d. Tindak Tutur Tidak Literal 

O1: “Janganane, Bu, kacang-kacang, kangkung monggo.” 
O2: ““Piro ki kacang e, wis alum nuw?” 
O1: “La nggeh nganti ayu-ayu koyo bakule, mpun tigo niku kangge 

jenengan kaleh ewu mawon. Timbang mboten payu mangke.” 
O2: “Rong ewu, yowis.” 

Pada data di atas, tuturan pembeli (O1) merupakan tindak tutur 

tidak literal. Karena tuturan penutur maksudnya tidak sama dengan apa 

yang tersurat pada kata-kata yang digunakan, ditandai pada tuturan La 

nggeh nganti ayu-ayu koyo bakule. O1 mengatakan bahwa sayurannya 

ayu-ayu (segar), tetapi sebenarnya terdapat maksud lain dibalik tuturan 

tersebut, yaitu O1 ingin mengatakan bahwa sayuran kacangnya sudah 

dalam keadaan layu semua. Penjual (O1) menggunakan tindak tutur 

tidak literal dimaksudkan untuk sekadar bercanda agar pembeli mau 

membeli, penjual memberikan harga yang murah untuk tiga ikat kacang 

yang sudah layu tersebut. Hal ini dimaksudkan agar kacangnya laku 

terjual.  

Bentuk kesantunan komisif pada penelitian ini, hasil paling banyak 

terdapat pada Tindak Tutur Komisif Menawarkan, mulai dari 

menawarkan makanan, pakaian, dan jasa karena pada umumnya 

pedagang selalu berusaha menawarkan dagangannya kepada calon 

pembeli di pasar. Pada skala kesantunan komisif lebih dominan pada 

skala keotoritasan dan skala jarak sosial karena banyak menyangkut 

tentang status dan jarak sosial antara penjual dan pembeli. Teknik 

tindak tutur komisif paling banyak terdapat pada tindak tutur langsung 

karena mengandung modus kalimat berita, tanya, dan perintah.  

Penelitian ini berbeda dengan penelitian Riyanto (2012). Penelitian 

Riyanto bertujuan untuk mendeskripsikan kesantunan tindak tutur 

dalam interaksi akademik. Penelitiannya mengklasifikasikan tindak 

tutur menjadi empat, yakni: (1) kesantunan dalam tindak asertif; (2) 

kesantunan dalam tindak direktif; (3) kesantunan dalam tindak komisif; 

dan (4) kesantunan dalam tindak ekspresif. 
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Penelitian ini berbeda dengan Pranowo (2008). Penelitian tersebut 

meneliti kaidah bahasa secara lingual dan nonlingual. Menurutnya 

kesantunan berbahasa Indonesia (ber-BI) belum memperoleh perhatian 

para ahli bahasa secara memadai. Padahal, kesantunan dalam ber-BI 

sangat penting dalam pembentukan kepribadian bangsa Indonesia. 

Penelitian ini bertujuan mendeskripsikan kaidah bahasa yang santun 

secara lingual, dan mendeskripsikan kaidah nonlingual pemakaian 

bahasa yang menentukan kesantunan. Hasil yang diharapkan adalah (a) 

deskripsi kaidah kesantunan BI dari aspek linguistik, dan (b) deskripsi 

kaidah pemakaian BI yang santun dari aspek non-linguistik. Jika kedua 

hal tersebut dapat dideskripsikan dan dapat dimanfaatkan oleh pemakai 

BI, pemakaian BI selalu santun dan secara perlahan-lahan kepribadian 

bangsa Indonesia juga semakin baik. 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian Mudiono (2010). 

Penelitian Mudiono bertujuan untuk mendeskripsikan dan menjelaskan 

tipe-tipe tindak ilokusi dan penggunaannya dalam bahasa Indonesia, 

serta dampak-dampaknya pada interaksi keluarga. Penelitian ini 

menggunakan desain komunikatif dan pragmatik. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa tindak ilokusi komisif dalam interaksi keluarga 

meliputi pembuatan janji dan tindak penawaran. Dan tindakan-tindakan 

ini dapat berkembang dengan menggunakan berbagai kekuatan. 

Tindakan ini dipengaruhi oleh prinsip kesopanan dan kerjasama, serta 

nilai-nilai yang berkembang dalam keluarga. Prinsip-prinsip ini 

dipengaruhi oleh dimensi-dimensi sosio-kultural. 

Nababan (2012) meneliti “Kesantunan Verbal dan Nonverbal pada 

Tuturan Direktif dalam Pembelajarandi SMP Taman Rama National 

Plus Jimbaran”. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) 

kesantunan bentuk tindak tutur direktifsecara verbal dan nonverbal, (2) 

kesantunan fungsi tindak tutur direktif secara verbal dan nonverbal, dan 

(3) bentuk penyimpangan prinsip kesantunan verbal dan norverbal pada 
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tindak tutur direktif dalam pembelajaran di SMP Taman Rama National 

Plus Jimbaran. Subjek Penelitian dalampenelitian ini adalah tiga guru 

yang mengajar Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) 

danseluruh siswa (58 siswa) yang duduk di kelas VII, VIII, dan IX di 

SMP Taman Rama National PlusJimbaran. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa: (1) terdapat kemunculan kesantunan bentuk 

tindaktutur direktif secara verbal dan nonverbal pada proses 

pembelajaran di SMP Taman Rama National Plus, yaitu bentuk tuturan 

imperatif, bentuk tuturan deklaratif, dan bentuk tuturan interogatif, (2) 

terdapat kesantunan fungsi tindak tutur direktif pada proses 

pembelajaran di SMP Taman RamaNational, yaitu kesantunan fungsi 

tindak tutur mengajak, kesantunan fungsi tindak tutur memerintah, 

kesantunan fungsi tindak tutur memohon, kesantunan fungsi tindak 

tutur meminta, kesantunan fungsi tindak tutur menyarankan, dan 

kesantunan fungsi tindak tutur melarang, (3) terdapat penyimpangan 

prinsip kesantunan verbal dan nonverbal pada tindak tutur direktif 

dalam pembelajaran di SMP TamanRama National Plus Jimbaran, yaitu 

penyimpangan prinsip keramahan dan persahabatan, penyimpangan 

prinsip tidak memaksa dan tidak terkesan angkuh, dan penyimpangan 

prinsip tidak langsung atau berpagar. Terdapat persamaan dalam 

penelitian yakni sama-sama meneliti tindak kesantunan, perbedaannya 

adalah pada  objek dan sasaran fokus penelitian. Jika penelitian 

Nababan fokus pada kesantunan direktif, penelitian ini fokus pada 

kesantunan komisif. 

Penelitian Wibawa dan Rahayu (2012) berjudul “Penanaman Nilai-

Moral pada Anak dalam Keluarga Nelayan Dukuh Tanjungsari”. 

Kesantunan tuturan siswa yang merupakan respons dari tuturan guru 

penting dalam rangka pembiasaan kesantunan berbahasa. Masalah yang 

diteliti adalah jenis dan fungsi pragmatis tuturan yang merupakan 

respons siswa, bidal-bidal prinsip kesantunan yang dipatuhi, dan yang 
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dilanggar siswa dalam interaksi pembelajaran bahasa Indonesia di SMA 

Negeri 1 Losari Kabupaten Brebes. Data penelitian berupa penggalan 

wacana tuturan respons siswa terhadap tuturan guru yang menggunakan 

pendekatan pragmatik. Metode pengumpulan data adalah metode 

simak, teknik rekam, dan teknik catat. Hasil yang diperoleh dari 

penelitian ini adalah (1) jenis-jenis tuturan yang direspons siswa terdiri 

atas tuturan langsung dengan modus deklaratif, imperatif, dan 

interogatif, sedangkan tuturan tak langsung bermodus deklaratif dan 

interogatif, (2) fungsi pragmatis tuturan respons siswa terdiri atas (a) 

fungsi representative, (b) fungsi direktif, (c) fungsi ekspresif, (d) fungsi 

komisif dan, (e) fungsi isbati; (3) prinsip kesantunan yang dipatuhi 

siswa meliputi (a) bidal keperkenanan, (b) bidal kerendahhatian, (c) 

bidal kesetujuan, dan (d) bidal kesimpatian, dan (4) prinsip kesantunan 

yang dilanggar siswa meliputi (a) bidal ketimbangrasaan (b) bidal 

keperkenanan, (c) bidal kerendahhatian, (d) bidal kesetujuan dan, (e) 

bidal kesimpatian. Persamaan penelitian ini yaitu sama-sama meneliti 

kesantunan tuturan, perbedaannya pada subjek yaitu antara siswa dan 

pedagang. 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis data tindak kesantunan komisif pada 

pedagang di pasar tradisional, ditemukan beberapa hal yang dapat 

digunakan sebagai simpulan penelitian.  Tindak tutur yang dilakukan oleh 

pedagang di pasar tradisional terdapat beberapa kriteria, hal tersebut 

dilakukan guna menarik perhatian para pengunjung dan pembeli di pasar 

dengan menggunakan tindak tutur komisif, sehingga para pengunjung 

pasar diharapkan tanggap dan mau untuk melakukan proses jual-beli 

dengan pedagang.  

Berdasarkan analisis bentuk tindak kesantunan komisif pada 

tuturan pedagang di pasar tradisional Ngawi terdapat 5 Tindak Tutur 

Komisif (TTK), yaitu TTK Menawarkan, TTK Bersumpah, TTK Berjanji, 
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TTK Berniat, dan TTK Bertekad. TTK Menawarkan terbagi menjadi 3, 

yaitu TTK Menawarkan Makanan terdapat 2 data, TTK Menawarkan 

Pakaian terdapat 2 data, TTK Menawarkan Jasa terdapat 1 data. TTK 

Bersumpah terbagi menjadi 2, yaitu TTK Bersumpah saat Menjual 

Makanan terdapat 2 data dan TTK Bersumpah saat menjual Pakaian 

terdapat 1 data. TTK Berjanji terbagi menjadi 2, yaitu TTK Berjanji untuk 

Pelayanan Makanan terdapat 1 data dan TTK Berjanji untuk Melakukan 

Jasa terdapat 2 data. TTK Berniat terbagi menjadi 2, yaitu TTK Berniat 

untuk Membuatkan Makanan terdapat 1 data dan TTK Berniat untuk 

Mencarikan Pakaian terdapat 1 data. TTK Bertekad juga terbagi menjadi 

2, yaitu TTK Bertekad untuk Menyediakan Makanan terdapat 1 data dan 

TTK Bertekad untuk Menyediakan Pakaian terdapat 1 data.   

Berdasarkan analisis skala kesantunan komisif pada tuturan 

pedagang di pasar tradisional Ngawi dapat diklasifikasikan menjadi 5, 

yaitu Skala Untung-Rugi, Skala Pilihan, Skala Ketidaklangsungan, Skala 

Keotoritasan, dan Skala Jarak Sosial. 

Berdasarkan analisis teknik tindak tutur komisif dapat dibedakan 

menjadi Tindak Tutur Langsung dan Tidak Langsung dan Tindak Tutur 

Literal dan Tidak Literal. Teknik Tindak Tutur Langsung dikategorikan 

berdasarkan kalimat modus, yaitu (a) Kalimat Berita, (b) Kalimat Tanya 

dan, (c) Kalimat Perintah, sedangkan Tindak Tutur Tidak Langsung 

dikategorikan berdasarkan (a) Kalimat Modus Berita dan (b) Kalimat 

Modus Tanya.  
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